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ABSTRAK

Ilham Robbyansa, NIM. 1611210084. “Penerepan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur'an di Musholla Ainul Yagin Kecamatan Ratu
Agung Kota Bengkulu” Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. Pembimbing: I. Dr. H. M. Nasron
HK, M.Pd.I, Pembimbing II: M. Hidayaturrahman, M.Pd.I

Kata Kunci: Penerapan, metode Al-Baghdad, kegiatan belajar Al-Qur'an

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur'an di Musholla Ainul Yaqin
Kec. Ratu Agung kota Bengkulu dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran metode Al-Baghdad dalam Kkegiatan belajar Al-Qur'an
Jama’ah di Musholla Ainul Yagin Kecamatan Ratu Agung kota Bengkulu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan,
dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan langsung
tentang sesuatu fenomena yang terjadi. Dengan menggunakan landasan teori yang
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa pengajar telah memberikan pembelajaran Al-
Quran setiap malam Jum'at berupa kegiatan belajar Al-Quran dengan
menggunakan metode Al-Baghdad dengan baik. Bacaan Al-Qur'an jama’ah
Musholla Ainul Yagin sudah meningkat dari yang awalnya masih banyak yang
belum lancar dan masih banyak yang tidak memahami ejaan, bacaan, hukum
bacaan Al-Qur'an sekarang sudah mulai banyak yang lancar dan mengetahui
ejaan, bacaan, dan hukum bacaan Al-Qur'an. Kendala yang dihadapi masih ada
jama’ah yang tidak mngulang pembelajaraan di rumah sehingga jama’ah sering
lupa materi pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw, dalam bentuk lafal Arab dengan perantaraan malaikat
Jibril.* Al-Quran adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu)
Allah, yang disampaikan olen Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari,
mula-mula di Mekkah kemudian di Madinah.?

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizat dan rahmat bagi
alam semesta. Di dalamnya mengandung petunjuk, pedoman, dan pelajaran
bagi siapa yang mempercayainya serta mengamalkannya.®

Menurut Abd al-Wahhab al-Khallaf Al-Qur'an adalah firman Allah
swt yang diturunkan melalui Malaikat Jibril kepada Rasulullah Saw, sebagai
hidayah bagi orang yang berpedoman kepadanya, menjadi sarana pendekatan
diri kepada Allah dengan cara membacanya. la tersusun di antara dua mushaf
yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas
yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, baik dari segi tulisan

maupun ucapannya.

94.

! Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur'an (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 25.
2 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 93-

¥ Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Prenadamedia Group,

2016), h. 1-2.



Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar maka perlu
menempuh proses pendidikan. Melalui proses pendidikan seseorang
diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini dengan
sebaik-baiknya. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk
membaca Al-Quran, yaitu pada ayat yang pertama kali turun adalah surah Al-
‘Alaq ayat 1-5.
de gl de ol 2891 ats 18 e fe i) I8 I8 Gsal & Lty T8
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Q.S Al-'Alag: 1-5).

Wahyu pertama yang diturunkan itu adalah igra’ bismirabbika
bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Tersurat di
sini perintah untuk membaca. Untuk bisa membaca maka harus dilakukan
proses belajar bagi umat Islam mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib
karena berisi ajaran-ajaran Islam tentang perintah dan larangan supaya
manusia selamat di dunia dan akhirat. Dari apa yang telah diuraikan perlu
disadari umat Islam bahwa mempelajari Al-Qur’an itu sangat penting dan
dengan membacanya akan mendapat pahala.”

Seorang muslim dianjurkan membaca Al-Qur’an dan mengamalkan isi
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal membaca Al-Qur’an

tentunya itu bukan hal yang biasa, karena salah satu cara agar seseorang bisa

* Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 38.



membaca Al-Qur’an dengan baik adalah dengan mengetahui dan menguasai

ilmu tajwid. sebagaimana didalam surah An-Naml ayat 91-92

O &l 50 88 ATy ada il sall o3 Gy el (&l L
o T S5y o ze .y %z I 2o ./.:‘a:“f BRIEEE® <o yo gt < <0 2
Gy Al (oxigy Laild (sXia) (a8 Ol Jall 13 (5 41 7 (allidl) (e ()38
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Artinya: Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri
ini (Mekah) yang dia telah menjadikan suci padanya dan segala

sesuatu adalah milik-Nya. Dan aku diperintahkan agar aku
termasuk orang Muslim. Dan agar aku membacakan Al-Qur'an

(kepada manusia). Maka barangsiapa mendapat petunjuk maka
sesungguhnya dia mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan

barangsiapa sesat, maka katakanlah, Sesungguhnya aku (ini) tidak
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” (Q.S An-Naml

91-92).

Cara baca Al-Qur’an yang baik dan benar menjadi persoalan yang
wajib bagi setiap umat Islam, karena kesalahan dalam membaca Al-Qur’an
dapat merubah makna Al-Qur’an, dalam arti memperbaiki tata cara membaca
Al-Qur’an dapat menyelamatkan pembaca dari perbuatan yang di haramkan,
namun jika hal itu diabaikan, maka menjerumuskan pembaca pada perbuatan
yang haram dan di makruhkan.

Dalam bahasa Indonesia, kata metode bisa diartikan cara yang teratur
dan terpikir baik- baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya). Pengertian metode yang umum ini dapat digunakan pada
berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran maupun penalaran akal,

atau menyangkut pekerjaan fisik. Dalam kaitan ini, maka studi tafsir Al-



Qur’an pun tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang
dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw.

Dalam proses belajar mengajar metode merupakan faktor yang sangat
dominan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Seorang pendidik/
guru diharapkan memiliki berbagai metode yang tepat serta kemampuan
dalam menggunakan metode yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Banyak sekali metode-metode yang digunakan dalam proses belajar
membaca Al-Qur’an. Hal ini untuk mempermudah seseorang dalam belajar
membaca Al-Qur’an. Diantara metode-metode tersebut antara lain metode
Igra’, Jibril, Al-Baghdadi, Qiro’ati, An-Nahdiyah dan lain sebagainya.
Metode Al-Baghdadi merupakan metode yang pertama dan paling lama
muncul yang berkembang di Indonesia.

Metode Al-Baghdad berasal dari kota Baghdad, Irag. Metode ini
muncul pada era sebelum 1980an di Indonesia. Metode ini merupakan yang
pertama muncul dan merupakan metode tertua di Indonesia yaitu dengan

pengajian huruf hijayyah dan juz ‘amma.



Metode Al-Baghdad adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya
yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah
proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode Alif. Ba’, Ta '’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 27 Februari 2020
masih ada jama’ah Musholla yang belum lancar membaca Al-Qur’an serta
hukam bacaanya karena awalnya mereka belajar Al-Qur’an menggunakan
metode yang bermacam-macam contohnya metode Iqra’ namun hasilnya
tetap masih ada yang belum lancar dalam kemampuan membaca Al-Qur’an.
Dan masih ada warga dan jama’ah Musholla yang kurang berminat ketika
belajar Al-Qur’an menggunakan metode Iqra’ padahal setiap malam Jum’at
Musholla Ainul Yagin kec. Ratu Agung sudah menyiapkan guru belajar Al-
Qur’an dan guru tersebut sekarang menggunakan metode Al-Baghdad dalam
proses belajar membaca Al-Qur’an.

Ketika peneliti wawancara kepada ketua Musholla Ainul Yagin pada
awalnya Musholla ini menggunakan metode iqra’ yaitu pada bulan Februari
2018, akan tetapi metode tersebut sangat membosankan, jama’ah kurang
minat dan kurang efektif, maka pada saat itu pihak Mushoola ingin adanya
metode lain dalam belajar Al-Qur’an. 3 bulan kemudian Musholla ini
mengganti metode dalam kegiatan belajar yaitu metode Al-Baghdad. metode
Al-Baghdad ini sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an mengingat jama’ah yang belajar Al-Qur’an adalah

kalangan pemuda dan dewasa tentunya kebanyakan dari jama’ah yang belajar

*Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid, (Surabaya: Karya
Abditama, 2005), h. 2



sudah pernah menggunakan metode ini. Maka metode ini tidak membosankan
serta dapat menambah eksistensi karena metode ini sangat jarang untuk
ditemukan di zaman sekarang, dan metode ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an karena metode ini belajarnya
mengeja satu persatu huruf hijayyah serta mengeja harokatnya serta banyak
variasi sehingga metode ini tidak membosankan dan menarik untuk
diterapkan di zaman sekarang.®

Berikut solusi dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an jama’ah yaitu dengan cara menggunakan
metode Al-Baghdad cara pembelajaran metode ini dimulai dengan
mengajarkan huruf hijayyah, mulai dari Alif sampai Ya’. Di antara
kelebihannya adalah metode ini lebih simple dan sistematis, para peserta
didik atau jama’ah dapat menghafal, mengeja dan mengenal huruf-huruf
hijayyah.

Berdasarkan pembahasan diatas maka peniliti akan mengangkat sebuah
tema yang akan dibahas dan diteliti adalah “Penerapan metode Al-Baghdad
dalam kegiatan belajar Al-Qur'an di Musholla Ainul Yagin Kecamatan Ratu
Agung Kota Bengkulu”.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Masih ada jama’ah yang kurang mengetahui hukum bacaan Al-Qur’an.

® Wawancara dengan Bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 27 Februari 2020



2. Masih ada jama’ah yang kemampuan membaca Al-Qur'annya belum

lancar.

C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran metode Al-Baghdad di Musholla Ainul Yagin.
2. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran metode Al-Baghdad di
Musholla Ainul Yagin.
3. Hanya di batasi untuk jama’ah remaja dan dewasa Musholla Ainul

Yaqin.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran metode Al-Baghdad dalam kegiatan
belajar Al-Qur'an jama’ah di Musholla Ainul Yagin Kecamatan Ratu
Agung kota Bengkulu?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran metode Al-Baghdad
dalam kegiatan belajar Al-Qur’an jama’ah di Musholla Ainul Yagin

Kecamatan Ratu Agung kota Bengkulu?



E. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran metode Al-Baghdad dalam

kegiatan belajar Al-Qur'an jama’ah di Musholla Ainul Yagin Kecamatan

Ratu Agung kota Bengkulu.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran metode Al-

Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur'an jama’ah di Musholla Ainul

Yaqin Kecamatan Ratu Agung kota Bengkulu.

F. Manfaat penelitian

1. Teoritis, Hasil penelitian dan pelaksanaan metode Al-Baghdad diharapkan

mampu memberikan kontribusi dalam kegiatan belajar Al-Qur'an.

2. Praktis

a.

Bagi jama’ah, diharapkan mampu membantu dalam kegiatan belajar
Al-Qur’an.

Bagi pendidik, diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
dalam kegiatan belajar Al-Qur'an.

Bagi lembaga, diharapkan mampu memberikan bahan pertimbangan
menerapkan kebijakan yang berhubungan dalam kegiatan belajar Al-
Qur'an.

Bagi peneliti, sebagai pelatihan yang berkenaan dengan pelaksanaan
metode yang mampu menambah wawasan, pengetahuan, serta
pengalaman peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan untuk penelitian

lanjutan.



G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas masalah-masalah
yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Ada pun sistematika penulisan
skripsi meliputi 5 (lima) bab, yaitu :

BAB | Pendahuluan berisi tentang judul, latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori berisi tentang sejumlah landasan teori yang
relevan. Bab ini merupakan landasan yang digunakan dalam penyusunan
penelitian yang berkaitan tentang kajian teori, hasil penelitian terdahulu.

BAB Il Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik
analisis data.

BAB IV deskripsi Wilayah Penelitian Hasil penelitian, Deskripsi
Hasil Penelitian, Analisis Hasil Penelitin

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta

saran terutama yang berkaitan dengan tema yang diangkat.



BAB |1

Landasan Teori

A. Metode Al-Baghdad
1. Pengertian Metode
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani

"metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” dan “hodos”.

“Metha” yang berarti melalui atau melewati dan "hodos™ yang berarti jalan

atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Dalam bahasa Arab metode disebut "tharigat”, dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, "metode™ adalah "Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapai maksud"”. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai
tujuan pengajaran.’

Metode dalam pengertian istilah telah banyak ditemukan oleh pakar
dalam dunia pendidikan sebagaimana berikut:.

a. Mohd . Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode sebagai cara-cara
yang praktis yang menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud
pengajaran.’

b. Mohd. Athiyah al-Abrasy mengartikan, metode ialah jalan yang kita ikuti

dengan memberi faham kepada murid-murid segala macam

” Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 84.

® Khairiah, Kesempatan Mendapatkan Pendidikan dalam Kajian Tingkat Pendidikan dan
Pendapatan Keluarga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 22.

10
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pembelajaran, dalam segala mata pelajaran, ia adalah rencana yang kita
buat untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan dalam
kelas itu sesuadah itu memasukinya

. Ali al-Jumbalaty dan abu-alfath attawanisy mengartikan metode sebagai
cara-cara yang dikuti oleh guru dalam menyampaikan maklumat ke otak
murid-murid.

. Menurut Hamdani, metode merupakan cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran.

. Menurut Mahmud Yunus, metode adalah jalan yang hendak ditempuh
oleh seseorang supaya samapi kepada tujuan tertentu, baik dalam
lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu
pengtahuan dan lainnya.

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat
metode yang digunakan oleh seseorang guru maka pembelajaran akan
semakin baik. Hal itu berarti pemilihan metode pembelajaran harus
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan hasil pembelajaran yang
inigin dicapai. Ketika seorang guru semakin menguasai metode
pembelajaran, maka semakin baik pula ia dalam menggunakan metode
tersebut. Ketika penguasaan tersebut berjalan dengan baik maka semakin
baik pula target pembelajaran yang ingin dicapai. Jadi dengan menguasai

metode pembelajaran, seorang guru akan semakin terampil dalam
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menyesuaikan dengan materi pembelajaran. Metode pembelajaran
merupakan seperangkat cara, rencana, jalan dan sistematika yang
ditempuh untuk menyajikan bahan-bahan pelajaran dalam sebuah proses
belajar dan mengajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu perencanaan yang berisi tentang serangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Di dalam proses
belajar mengajar di kelas diharapkan adanya interaksi antara peserta
didik dan pendidik. Agar tercapainya interaksi tersebut dan dapat
berjalan secara efektif dan efisien, diperlukan metode mengajar.’

2. Pengertian Metode Al-Baghdad
Metode Al-Baghdad adalah metode tersusun (tarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan
metode Alif, Ba’, Ta.*°

Metode Al-Baghdad adalah metode pembelajaran Al-Qur’an
dengan cara dieja per hurufnya. Kaedah ini juga dikenal dengan kaedah
sebutan “eja” atau latih tubi, Menurut Thoha menjelaskan kaidah ini
sudah bermula dari pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah dan di
Indonesia kaedah tersebut telah diperkenalkan pada awal tahun 1930-an
sebelum kemerdekaan. Pengajian anak-anak dari waktu ke waktu, dari

generasi ke generasi, terus menyebar dalam jumlah besar merata di

® Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 40.
YAbdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid,... h. 13
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seluruh pelosok tanah air. Berkat pengajian anak-anaklah maka kemudian
umat Islam dari generasi ke generasi berikutnya mampu membaca Al-
Qur’an.11

Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke
abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya
kepada materi yang terinci (khusus). 30 huruf hijaiyah selalu ditampilkan
secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi
tema sentral dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap langkah
menimbulkan rasa estetika bagi peserta didik (enak didengar) karena
bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan yang sama.
Metode ini diajarkan secara klasikal maupun privat.

Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan digunakan
masyarakat Indonesia bahkan metode ini juga merupakan metode yang
pertama berkembang di Indonesia. Buku metode Al-Baghdady ini hanya
terdiri dari satu jilid. Hanya sayangnya belum ada seorangpun yang
mampu mengungkap sejarah penemuan, perkembangan, dan metode
pembelajarannya sampai saat ini.

Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan mengajarkan huruf
hijaiyah dan pembelajaran tersebut diakhiri dengan membaca juz

‘Amma. Dari sinilah kemudian santri atau pesrta didik boleh melanjutkan

ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu pembelajaran Al-Qur’an.*?

" Muhammedi, Metode Pembelajaran Al-Baghdad Dalam Menanamkan Sikap Religius
Siswa Dan Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, Jurnal Diakses Pada 06 Januari
2020, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), h. 99

2 Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid,... h. 14
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Langkah-langkah pembelajaran Metode Al-Baghdad

a. Gunakanlah latihan ini tanpa menyuruh peserta didik menggunakan
pemikiran dan pertimbangan yang mendalam.

b. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah yang
dapat menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan
latihan sebelum mereka melakukan pengajaran. Latihan ini juga
mampu menyadarkan peserta didik akan kegunaan bagi kehidupannya
saat sekarang ataupun di masa yang akan datang. Juga dengan latihan
itu peserta didik merasa perlunya untuk melengkapi pelajaran yang
diterimanya.

c. Perlu mengutamakan ketepatan, agar peserta didik melakukan
latihan secara tepat, kemudian diperhatikan kecepatan, agar peserta
didik dapat melakukan kecepatanatau keterampilan menurut waktu
yang telah ditentukan.

d. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar
tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada
kesempatan yang lain.

e. Guru dan peserta didik perlu memikirkan dan mengutamakan proses
yang esensial/yang pokok.

f. Guru perlu memperhatikan perbedaan individual peserta didik.

g. Guru bisa menggunakan cara ejaan dan ketukan dalam pembelajaran
metode Al-Baghdad.

Konsep pembelajaran metode Al-Baghdad
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a. Hafalan
Sebelum jama’ah diberi materi terlebih dahulu harus menghafal
huruf-huruf hijaiyyah dari alif sampai ya’ ditambah dengan huruf
hamzah dan lam alif.
b. Mengeja
Maksud dari mengeja yaitu, sebelum jama’ah membaca
perkalimat terlebih dahulu membaca huruf secara eja, misalnya: alif
fatha a, ba’ fatha ba, dan seterusnya.
c. Modul
Siswa yang lebih dahulu menguasai materi, dapat melanjutkan
kepada materi atau halaman berikutnya tanpa harus menunggu santri
atau temannya yang lain.
d. Tidak variatif
Pada metode ini tidak disusun menjadi beberapa jilid buku,
melainkan hanya 1 jilid buku saja.
e. Pemberian contoh yang absolute
Seorang ustadz atau ustadzah dalam memberikan bimbingan,
terlebih dahulu memberikan contoh kemudian santri mengikutinya.
5. Kelebihan dan kekurangan metode Al-Baghdad
a. Kelebihan:
1) Peserta didik akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan

materi, siswa sudah hafal huruf-huruf hijaiyyah.
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2) Pesrta didik yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi
selanjutnya karena tidak menunggu orang lain.
3) Keterampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya tarik
tersendiri.
4) Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalam setiap langkah.
b. Kekurangan :
1) Kaidah Al-Baghdad yang asli sulit diketahui, karena sudah
mengalami beberapa modifiksi kecil.
2) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf
hijaiyyah.
3) Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat menyulitkan peserta
didik.
4) Penyajian materi terkesan menjemukan.*®
6. Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur'an
Dalam proses belajar mengajar metode merupakan faktor yang
sangat dominan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Seorang
pendidik atau guru diharapkan memiliki berbagai metode yang tepat serta
kemampuan dalam menggunakan metode yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Banyak sekali metode-metode yang digunakan
dalam proses belajar baca tulis Al-Qur’an. Hal ini untuk mempermudah

seseorang dalam belajar membaca Al-Qur’an. Diantara metode-metode

B Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid,...h.16
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tersebut antara lain metode Igra’, Qiro’at, rasam ustmani, Al-Baghdad,
yanbu'a, dan lain sebagainya.
a. Metode Igra’

Metode iqra’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang
berdomisili di Yogyakarta. Kitab Igra’ dari ke-enam jilid tersebut
terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan
setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur’an. Bagi
kebanyakan umat Islam Indonesia, nama K.H. As’ad Human sudah
tidak asing lagi karena karyanya berupa metode praktis membaca Al-
Qur’an di TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) telah menyebar
keseluruh Indonesia.

Metode igra’ adalah cara cepat belajar membaca Al-Qur'an yang
terdiri dari enam jilid, disusun secara praktis dan sistematis, sehingga
memudahkan bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan
membaca Al-Qur'an dengan relatif singkat. Prinsip pembelajaran igra’
secara teknis adalah tertera dalam setiap jilid satu sampai jilid enam.
Sistematika penyampaian materi dengan metode ini diawali dengan
pengenalan huruf hijayyah. Kemudian dilanjutkan dengan huruf
berangkai dengan harakat fathah, kasroh dan dhomah. Selanjutnya
diajarkan dengan tanda baca seperti mad. Sampai pada jilid keenam
telah dimulai dengan memperkenalkan ilmu tajwid.

Buku igra’ merupakan cara cepat belajar membaca Al Qur’an.

Buku ini bisa digunakan secara privat atau klasikal. Adapun buku
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panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang sederhana,
tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. di tambah
satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid
terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan
setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an. Metode
igro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-
Qur'an dengan fasih).**
b. Metode Qiro‘ati

Metode Qiro’ati adalah metode membaca Al-Qur’an yang
memperaktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Metode Qiroati dalam belajar membaca Al-Qur’an menggunakan atau
menerapkan pembiasaan membaca tartil.

Qira'ati menurut bahasa artinya bacaan, yang merupakan
sebuah metode atau cara prakti dalam pembelajaran membaca Al-
Quran dengan baik dan benar mengedapankan aspek tadwidnya.
Metode ini pertama kali ditemukan oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi
dari semarang. Prinsip pembelajaran metode ini adalah membaca Al-
Qur'an dengan mengedapankan kebenaran tajwid tanpa guru
menjelaskan panjang lebar tentang bunyi kalimat.*

c. Metode Rasm Utsmani

* Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid,... h. 22
> Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 157-158.
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Metode Rasm Utsmani adalah belajar membaca dan menulis Al-
Quran dengan berpedoman pada mushaf utsmani. Dalam penulisan
kata-kata dan huruf Al-Qur'an menurut asal, tulisan harus benar sesuai
dengan pengucapannya.

Pada mushaf utsmani tidak menggunakan tanda baca titik atau
pun harakat. Hal ini karena latar belakang dan karakter bacaan orang-
orang arab yang murni, sehingga mereka tidak memerlukan harakat
atau pemberian titik.

Rasm Al-Qur’an adalah ilmu yang mempelajari tentang
penulisan Mushaf Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara khusus, baik
dalam penulisan lafal-lafalnya maupun bentuk-bentuk huruf yang
digunakan. Rasimul Qur’an dikenal juga dengan sebutan Rasm Al-
Utsmani.

Rasm yang terletak dalam mushaf Utsmani merupakan salah
satu rahasia yang terletak dalam penulisan mushaf Al-Qur’an terkait
beberapa kalimat dalam Al-Qur’an yang ditulis dalam mushaf
Utsmani dengan model khusus yang berbeda dari kaidah penulisan
imla (sebuah metode pengajaran menulis bahasa arab). penulisan
mushaf yang ditulis dengan rasm Utsmani berbeda dengan penulisan
kaidah imla, maka dianjurkan bagi para penulis Al-Qur’an untuk
memperhatikan rasm Utsmani sebelum menuliskan ayat, untuk

menghindari kesalahan dalam penulisan. Karena jika penulisan hanya
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mengandalkan hafalan semata, maka ditakutkan akan terdapat
perbedaan dalam rasm yang dituliskan.®
d. Metode Al-Baghdad

Metode Al-Baghdad berasal dari kota Baghdad, Iraq. Belum
diketahui secara pasti munculnya metode ini, metode ini muncul pada
era sebelum 1980 di Indonesia. Metode ini merupakan yang pertama
muncul dan merupakan metode tertua di Indonesia yaitu dengan
pengajian huruf hijayyah dan juz ‘amma.

Metode Al-Baghdad adalah metode tersusun (tarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan
metode alif, ba’, ta.

Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan mengajarkan huruf
hijayyah, mulai dari alif sampai ya’. Dan pembelajaran tersebut
diakhiri dengan membaca juz ‘amma. Dari sinilah kemudian santri
atau anak didik boleh melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu
pembelajaran Al-Qur’an.

Secara didaktik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit
ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum
sifatnya kepada materi yang terinci (khusus). 30 huruf hijaiyah selalu
ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah sejumlah

tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi. Variasi dari

' Ibrahim bin Ubbu Al-Hasaniy Asy-Syingithiy, Rihlah Tahfizh Metode Pendidikan dan
Menghafal Al-Qur'an Ala Ulama Syingith (Lirboyo: Lirboyo Press, 2006), h. 14.
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tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi peserta didik (enak
didengar) karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena
penulisan yang sama. Metode ini diajarkan secara klasikal maupun
privat.

Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan
digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode ini juga merupakan
metode yang pertama berkembang di Indonesia. Buku metode Al-
Baghdady ini hanya terdiri dari satu jilid. Hanya sayangnya belum ada
seorangpun yang mampu mengungkap sejarah  penemuan,
perkembangan, dan metode pembelajarannya sampai saat ini.

. Metode Yanbu'a

Lahirnya metode yanbu’a merupakan hasil usulan dan
dorongan alumni pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an. Disamping usulan
dari masyarakat luas juga dari Lembaga Pendidikan Ma’arif serta
Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara. Dalam
rangka menjaga dan memelihara keseragaman bacaan, maka dengan
tawakal dan memohon pertolongan kepada Allah tersusunlah kitab
Yanbu’a oleh K.H. Ulil Albab dan K.H. Ulin Nuha (Pengasuh pondok
Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, Kudus). Kitab tersebut meliputi Thoriqoh
Baca Tulis dan Menghafal Al Qur’an.

Metode yanbu'a adalah metode pembelajaran Al-Qur'an yang
unik, dan merupakan metode yang sesuai dengan karakteristik anak

usia dini. Sebab metode ini mengkoordinasikan tiga aspek penting
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yaitu visual (penglihatan), auditorial (pendengaran) dan kinestetik
(gerakan). Dimana ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan
namun saling melengkapi, sehingga kemampuan anak akan
berkembang secara seimbang. Metode Yanbu'a adalah suatu metode
pembelajaran membaca, menulis dan menghafal Al-Qur'an yang
disusun sistematis terdiri 7 jilid, cara membacanya cepat, tepat, benar
dan tidak putus-putus disesuai dengan makhorijul huruf dan ilmu
tajwid."’

Metode Lihat Baca Tulis (LIBAT)

Metode lihat baca tulis (LIBAT) ditemukan dan dikembangkan
oleh Juhaya S. Praja, dosen IAIN Sunan Gunung Djati Bandung. Ide
metode ini berasal dari buku tuntunan yang ditulis gurunya di
Pesantren Gontor Ponorogo Jawa Timur, yaitu KH. Imam Al-
Zarkasyi. Perumusan metode LIBAT dimulai sejak uji coba kepada
sejumlah mahasiswa yang buta huruf Al-Qur'an sekitar tahun 1976.
Dalam waktu yang singkat, para mahasiswa sudah mampu membaca,
menulis dan menghaal Al-Qur'an.*®

Metode lihat baca tulis (LIBAT) adalah suatu metode dalam
mempelajari membaca dan menulis Al-Qur'an yang dalam prakteknya

mengharuskan guru mengajarkan kepada bunyi setiap huruf dengan

Y Al-fauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu Press,

2015), h. 4.

¥ Muhammad Ulinnuha Arwani, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an, (kudus:
Pondok Pesantren, 2004), h 38
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simbol-simbol yang terletak diatas dan dibawah huruf dengan bentuk-
bentuk simbol yang melambangkan bunyi-bunyi a, i, u dan seterusnya.
Proses pembelajaran Metode LIBAT menggunakan pendekatan
anatomi huruf, pendekatan budaya, disertai dukungan cara belajar
siswa aktif (CBSA). Pendekatan anatomi huruf artinya proses
pembelajaran dengan memperlihatkan bentuk-bentuk huruf yang
saling berkaitan. Kemampuan dan ketidak mampuan menulis huruf
tertentu akan mengakibatkan kemampuan dan ketidak mampuan
menuliskan huruf-huruf yang lainnya. Pendekatan budaya inilah
mempertimbangkan dan menyesuaikan dengan latar belakang budaya
peserta.’® Penggunaan metode pembelajaran Al-Qur'an memang harus
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan karakteritik
siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran.
B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur'an
Secara etimologi Al-Qur'an berarti "bacaan™ atau yang dibaca,
berasal dari kata gara'a yang berarti "membaca". Secara terminologi Al-
Qur'an berarti kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw dengan bahasa Arab melalui malaikat Jibril, sebagai mu'jizat
dalam mendakwahkan Kkerasulannya dan sebagi pedoman untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Al-Qur'an adalah

kalam Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dalam

®Musli Afrizona Rahmad, "Contoh Skripsi 2"jurnal diakses pada 06 Januari 2020 dari
http://afrizon.com/2014/01/contoh-skripsi-2.htmI?m=1.
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bahasa Arab yang terang guna menjelaskan jalan hidup yang
bermaslahat umat manuia.?

Al-Quran secara harfiah berarti yang sempurna merupakan
suatu pilihan yang tepat, karena tidak ada satu bacaan pun yang
sanggup menandigi Al-Qurian. Hal ini dikarenakan Al-Qur'an
merupakan perkataan langsung datang dari Allah Swt. Al-Qur'an
adalah kitab suci yang merupakan sumber utama ajaran Islam yang
menjadi petunjuk umat manusia, yang diturunkan Allah Swt kepada
Nabi Saw sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi alam
semesta. Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, melalui Malaikat Jibril, dengan cara mutawatir, yang
apabila dibaca mendapat pahala.”*

Menurut Ali Al-shabuni menyatakan Al-Qur'an adalah kalam
Allah yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada nabi atau
rasulnya yang penghabisan dengan perantara malaikat jibril yang
dituliskan pada mushab-mushab, dinukilkan kepada kita secara
mutawatir, membacanya adalah ibadah, dimulai dengan surat Al-fatihah
diakhiri dengan surat An-nas.

Berdasarkan uraian-uraian tentang pengertian Al-Qur'an yang
telah disampaikan para ahli tersebut diatas, maka dapat dirangkum
bahwa Al-Qur'an adalah: wahyu atau firman Allah Swt yang diturunkan
kepada Nabi muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril dengan

menggunakan bahasa Arab sebagai pedoman dan petunjuk manusia

serta merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw yang

*°Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur'an (Jakarta: Robbani
Press, 2005), h. 14.

?!Nasaruddin Umar, Ulumul Qur'an (Ciputat Jakarta Selatan: Al-Ghazali Center, 2008),
h. 76.
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diterimanya dengan jalan yang mutawatir. Dengan demikian,

merupakan suatu hal yang wajar apabila Al-Qur'an tetap terpelihara

kemurniannya hingga akhir zaman.??
2. Isi kandungan Al-Qur'an
Al-Quran adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad Saw yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi manusia.

Al-Qur'an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi umat manusia yang

ingin mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Isi kitab suci Al-Qur'an

mengandung berbagai persoalan mengenai kehidupan sekarang

(duniawi) dan kehidupan yang akan datang (ukhrawi).

Secara garis besar, Al-Qur'an mengandung pokok-pokok ajaran
sebagai berikut:

a. Prinsip-prinsip akidah (keimanan), yaitu doktrin kepercayaan untuk
meluruskan dan menyempurnakan keyakinan dan kepercayaan,
seperti keimanan kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir,
gadha dan gadar.

b. llmu pengetahuan, yakni informasi-informasi tentang manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, langit, bumi, matahari, bulan, bintang,
dan lain sebagainya.

c. Pripnsip-prinsip syariah, yakni hukum-hukum yang mengatur

hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan

* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 3-4.



26

manusia, dan hubungan manusia dengan makhluk lainnya atau alam
sekitarnya.

d. Janji dan ancaman, seperti janji kepada orang-orang yang berbuat
baik, dan ancaman kepada orang-orang yang berbuat jahat atau dosa.

e. Sejarah atau kisah-kisah masa lalu, seperti kisah nabi dan rasul,
kisah orang-orang dan umat-umat terdahulu, baik mengenai sebab-
sebab kemajuan dan kemundurannya, kebangkitan dan kejahatannya
untuk dijdikan cerminan dan pelajaran dalam kehidupan manusia
selanjutnya.?

Al-Qur'an sebagai sumber agama dan ajaran islam memuat
terutama soal-soal pokok berkenaan dengan akidah, syari'ah, akhlak,
kisah-kisah manusia di masa lampau, berita-berita tentang masa yang
akan datang, benih dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan
sunnatullah atau hukum Allah yang berlaku di alam semesta.?

3. Adab membaca Al-Qur'an

Dalam membaca Al-Qur'an ada sopan santun yang harus
diketahui oleh setiap orang yang hendak membaca Al-Qur'an.
Diantaranya adalah :

a. Hendaknya membaca Al-Qur'an itu menghadap ke kiblat.
b. Hendaknya suci dari dua hadats (hadats besar dan hadats kecil).

c. Hendaknya menyucikan badan dan pakaian dari segala najis.

2 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur'an dan Hadist, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2018), h. 12-13.

24 Mohammad daud ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafino Persada,
2004), h. 103.
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o

. Hendaknya memulai Qiraah dengan Ta'awudz.

D

. Hendaknya selalu membaca Basmalah di awal setiap surah.

—h

Hendaknya membaca al-Qur'an dalam keadaan khusyu', tafakur, dan
tadabur (merenungkan isi kandungan Al-Qur'an).
g. Hendaknya membersihkan gigi  (menggosok gigi) untuk

mengagungkan Al-Qur'an).

=

. Hendaknya ketika membaca Al-Qur'an memperhatikan dan
membekas di hati (apa yang dibacanya itu hati kita memperhatikan
bacaan itu dan berbekas di hati).

i. Disunnahkan membaca Al-Qur'an itu disertai dengan menangis bila
ada ayat yang menyangkut ayat azab (siksaan), apabila tidak bisa
maka usahakan bisa menangis.

J. Hendaknya menghiasi bacaan Al-Qur'an dengan suara yang merdu
(bagus), apabila tidak bisa dengan suara yang merdu, maka
hendaknya tetap menjaga bacaan itu sesuai dengan ilmu tajwid,
artinya tetap menjaga panjang pendeknya bacaan ikhfa', idghom,
izhar, iglab dan lain-lain.

k. Hendaklah menjaga sopan santun ketika membaca Al-Qur'an

janganlah sambil ketawa-ketawa, jangan pula bermuka masam dan

janganlah memperhatikan masalah lain selain al-qur'an yang sdang
dibaca, tetapi renungkanlah isinya dan mengingat pesan-pesannya.”

4. Keutamaan Membaca Al-Qur'an

% |mam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal Al-
Qur'an, (Sanggarahan Grogol Sukoharjo: Maktabah Ibnu, 2005), h. 67-72.



28

Setiap orang mukmin mempercayai bahwa Al-Qur'an merupakan

kitab suci yang diturunkan sebagai pedoman hidup. Oleh karena itu

mereka membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya serta

mengamalkan dan mengerjakan apa yang terkandung didalamnya.

Membaca Al-Qur'an merupakan amal yang mulia dan akan mendapatkan

pahala yang berlipat ganda. Al-Qur'an adalah sebaik-baiknya bacaan bagi

kaum muslimin, baik dikala senang maupun keadaan berduka.

Terdapat beberapa keutamaan dan keistimewaan membaca Al-

Qur'an bagi orang-orang yang membaca dan mengamalkannya seperti:

a.

Al-Qur'an memberikan syafaat bagi pembacanya dan dapat

memasukkannya ke dalam surga.

. Al-Qur'an adalah sumber pahala dan rahmat Allah yang paling mudah

kita dapatkan.
Al-Qur'an akan mengangkat derajat kedua orang tua yang berhasil

membimbing anaknya hidup dengannya.

. Al-Qur'an menjadi pembela bagi manusia saat menghadapi Allah Yang

Maha Adil.

. Akan mendapatkan kebaikan dari Allah Swit.

Allah mengangkat derajat orang yang membaca Al-Qur'an.

Al-Qur'an obat penyakit hati.

. Al-Qur'an dapat mempererat silaturrahmi.

. Al-Qur'an dapat menenangkan jiwa apabila dibaca.
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j. Al-Qur'an memiliki pengaruh yang menakjubkan terhadap hati
manusia.

Membaca Al-Qur'an merupakan amal yang mulia dan akan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Al-Qur'an adalah sebaik-baiknya
bacaan bagi kaum muslimin, baik dikala senang maupun keadaan
berduka.?

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Al-Qur'an

Dalam proses belajarAl-Qur’an ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan peserta didik. Demikian pula dengan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an.Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran baca tulis Al-Qur'an yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri peserta
didik sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri individu.

Berdasarkan ungkapan diatas, tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar maka dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Faktor internal
1) Minat
Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat juga berpengaruh dalam

proses belajar mengajar baca tuli Al-Qur'an, karena apabila

% Abdul Aziz Abdur Rauf, Tarbiyah Syakhsiyah Qur'aniyah 16 Langkah Membangun
Kepribadian Qur'ani (Jakarta Timur: Hagiena Media, 2011), h. 10-12.
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pembelajaran baca tulis Al-Qur'an tersebut di minat oleh peserta didik
maka yang bersangkutan akan belajar dengan bersungguh-sungguh.

2) Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Karena Al-Qur'an merupakan suatu proses
maka faktor motivasi memegang peranan pula dalam proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an. Jika anak mendapatkan motivasi
yang baik dari guru dan peserta didik makaakan lebih semangat dalam
belajar.

3) Kesiapan

Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberikan respon
kesediaan itu datang dari dalam peserta didik dan juga berhubungan
dengan kematangan. Kesiapan sangat perlu diperhatikan dalam proses
belajar membaca Al-Qur’an dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.
b. Faktor Eksternal

1) Guru dan Metode Mengajar

Dalam belajar Al-Qur'an faktor guru merupakan faktor yang
terpenting pula bagaimana sikap dan kepribadian  guru, tinggi
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dengan cara mengajarkan
pengetahuan kepada muridnya, turut menentukan bagaimana hasil yang

dapat dicapai anak.



31

Seorang guru hendaklah mempunyai metode pengajaran,
memprioritaskan dari kepentingan pribadi yang bersifat duniawi yang
kurang penting, guru harus mampu menetapkan metode yang tepat,
boleh jadi setiap peserta didik harus diajari dengan metode yang
berbeda.Metode ini sangat penting karena menjadi penentu, jika kurang

baik bahkan tidak ada hasilnya

2) Faktor Lingkungan

6.

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan peserta
didik.Selama hidup peserta didik tidak bisa terhindar dari lingkungan
alam dan lingkungan sosial budaya.Lingkungan alam adalah
lingkungan tempat tinggal peserta didik, hidup dan berusaha
didalamnya. Pencemaran lingkungan akan menjadi malapetaka bagi
peserta didik karena kelembapan udara berpengaruh bagi peserta didik.

Sedangkan lingkungan sosial budayalingkungan ini terjadi
misalnya pembangunan gedung, Mushollah, Masjid yang tak jauh dari
hiruk pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan di dalam proses belajar
membaca Al-Qur’an.?’

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Kelancaran membaca Al-Qur’an, Kelancaran berasal dari kata

dasar lancar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tidak

tersangkut, tidak terputus, tidak tersendat fasih tidak tertunda

% Najib Kholid Al-amir, Mendidik Cara Nabi SAW,(Bandung: Pustaka Hidayah), h. 166
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tunda. Yang dimaksud disini adalah membaca Al-Qur’an dengan
fasih.

b. Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
Perkataan tajwid artinya membaguskan. Sedangkan menurut istilah,
ada beberapa pendapat yang mendefinisikan ilmu tajwidyaitu:
Muhammad Al-Mahmud, dalam bukunya Hidayatulmustafid
menjelaskan Tajwid adalah ilmu yang berfungsi untuk mengetahui
hak dari masing-masing huruf dan sesuatu yang patut bagi masing-
masing huruf tersebut berupa sifat-sifat huruf, bacaan panjang dan
selain itu seperti tarqig, tafhim dan sebagainya. Adapun tujuan ilmu
tajwid adalah untuk memelihara bacaan Al-Qur’an dari
kesalahanmembaca. Meskipun mempelajari ilmu tajwid adalah
fardhu kifayah, tetapi membaca Al-Qur’an dengan kaidah
ketentuan ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain.Hal ini tidak lain agar
dalam membaca Al-Qur’an bisa baik dan benar sesuai dengan
kaidah tajwid.

c. Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf Makharijul huruf
adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf
seperti tenggorokan, di tengah lidah, antara dua bibir dan lain-
lain.?

7. Kemampuan baca tulis Al-Qur'an

a. Kemampuan Membaca Al-Qur'an

8 H. Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (jakarta, Rinepka Cipta, 2013), HIm 12
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Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kesanggupan, Kecakapan. Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah
suatu daya yang ada pada diri manusia untuk melaksanakan suatu
perbuatan atau aktifitas yang disertai dengan proses berfikir dengan
maksud memahami yang tersirat dalam hal yang tersurat, melihat
pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis dalam Al-
Qur’an.

Ketrampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan
memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis)
dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca
hakikatnya adalah proses komunikasi secara langsung di dalamnya
ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.

Membaca dengan demikian melibatkan tiga unsur, yaitu
makna sebagai unsur isi bacaan, kata sebagai unsur yang
membawakan makna, dan simbol tertulis sebagai unsur visual.
Perpidahan simbol tertulis kedalam bahasa ujaran itulah, disebut
membaca. Jadi membaca dalam makna yang terakhir mencakup
empat hal sekaligus, yaitu (1) mengenal simbol-simbol tertulis, (2)
memahami makna yang terkandung, (3) menyikapi makna yang
terkandung dan (4) implementasi makna dalam kehidupan sehari-
hari.?®

Kemampuan Menulis Al-Qur'an

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), h. 116.
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Ketrampilan menulis (Maharah al-Kitabah/ writing skill)
adalah kemampuan dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi
pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata
sampai kepada aspek yang kompleks yaitu mengarang secara garis
besar dapat dibagi kepada apek yang komplek yaitu mengarang.
Ketrampilan menulis dalam pelajaran bahasa arab secara garis besar
dapat dibagi kedalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imlak
(al-imla"), kaligrafi (al-khath), dan mengarang (al-insya).

1) Ketrampilan Imlak (al-imla’)

Imlak (al-imla") adalah kategori menulis yang menekankan
rupa atau postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat.
Menurut definisi Mahmud Ma'ruf imlak adalah menuliskan huruf-
huruf sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata untuk
menjaga terjadinya kesalahan makna.

Secara umum ada tiga kecakapan dasar yang dikembangkan
dalam pembelajaran ketrampilan imla’', yaitu kecermatan yang
mengamati, mendengar dan kelenturan tangan dan menulis. Pada
awalnya imlak melatih kamu para pelajar mengembangkan
kemampuan mereka dalam mengamati kata-kata atau kalimat atau
teks yang tertulis untuk dipindahkan/ disalin kedalam buku mereka.
Dari latihan memindahkan atau menyalin yang dilakukan secara
berulang-ulang akan diperoleh pula kelenturan tangan dalam

menulis. Ini akan menjadi modal dalam pengembangan ketrampilan
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kaligrafi. Secara garis besar ada tiga macam dan teknik yang harus

diperhatikan dalam pembelajaran imlak, yaitu menyalin (al-imla’

al-manquf), mengamati (al-imla‘al-manzhur), menyimak (al-imla’

al-iatisna).

a) Imlak Menyalin (al-imla’ al-manquf)

b)

c)

Menyalin disini adalah memindahkan tulisan dari media
tertentu kedalam buku pelajar. Imlak ini juga lazim disebut al-
imla’ al-mansukh, sebab dilakukan dengan cara menyalin
tulisan.

Mengajarkan imlak ini dilakukan dengan cara
memberikan tulisan atau teks papan tulis, buku, kartu, atau
lainnya. Setelah itu guru pelajar sampai lancar. Setelah itu
didiskusikan makna tau maksudnya yang terkandung dalam
kalimat itu, kemudian baru pelajar menyalinnya kedalam buku
tulis.

Imlak Mengamati (al-Imla’ al-Manzhur).

Mengamati disini adalah melihat tulisan dalam media
tertentu dengan cermat, setelah itu dipindahkan kedalam media
tertentu dengan cermat, setelah itu dipindahkan kedalam buku
pelajar tanpa melihat lagi tulisan. Imlak ini pada dasarnya
hampir sama dngan al-Imla’ al-Manqul dari segi memindahkan
atau menyalin tulisan.

Imlak Menyimak (al-Imla’ al-Istisna'i)
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Menyimak disini adalah mendengarkan kata-kata/
kalimat/ teks yang dibacakan, lalu menulisnya. Imlak ini
sedikit lebih sukar dibandingkan dengan al-imla’ al-manzhur
karena para pelajar dituntut untuk menulis kalimat/ teks tanpa
melihat contoh tulisan dari guru.

c. Ketrampilan Kaligrafi (al-Khath)

Kaligrafi atau disebut juga tahsin al-khath (membaguskan
tulisan) adalah kategori menuliskan yang tidak hanya menekan
rupa/ postur huruf dalam huruf dalam membentuk kata-kata dan
kalimat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika. Maka tujuan
pembelajaran khath adalah agar dengan benar dan indah. Kaligrafi
merupakan produk manusia muslim yang maju dalam
mengekspresikan nilai-nilai keindahan melalui torehan-torehan
tinta, cat, atau benda-benda lainnya.*

8. Tahfiz Baca Al-Qur'an
Kata tahfiz yang berarti menghafal, merupakan bentuk mashdar
ghair mim dari kata haffazha yuhaffizhu tahfizhan. Menghafal dapat
diartikan sebagai proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengar, karena pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti akhirnya
akan menjadi hafal. Di dalam tahfiz Al-Qur'an tidak hanya fokus
menghafal akan tetapi juga terdapat membaca, menulis, memperbiki

bacaan (tahsin), menghafal, menyetorkan dan muroja‘ah.

*® Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 157-158.
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Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatu daya yang ada pada
diri manusia untuk melaksanakan suatu perbuatan atau aktifitas yang
disertai dengan proses berfikir dengan maksud memahami yang tersirat
dalam hal yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-
kata yang tertulis dalam Al-Qur’an. Sedangkan Ketrampilan menulis
(Maharah al-Kitabah/ writing skill) adalah kemampuan dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang
sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks
yaitu mengarang secara garis besar dapat dibagi kepada apek yang
komplek yaitu mengarang.

Kata Al-Qur'an berasal dari kata gara'a yang artinya membaca atau
yang dibaca. Al-Qur'an berarti kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan bahasa Arab melalui malaikat Jibril, sebagai
mu'jizat dalam mendakwahkan kerasulannya dan sebagi pedoman untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Al-Qur'an adalah wahyu
atau iman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi muhammad Saw
melalui perantara malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab
sebagai pedoman dan petunjuk manusia serta merupakan mukjizat terbesar
Nabi Muhammad Saw yang diterimanya dengan jalan yang mutawatir.

Menghafal Al-Qur'an adalah perkara yang sangat penting dan
sangat mungkin dilakukan oleh setiap muslim, lebih-lebih di samping
hafal, juga mengamalkan dan berdakwah dengan Kkitab agung ini.

Menghafal Al-Qur'an adalah proses untuk memelihara, menjaga dan
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melestarikan kemurnian Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah
Saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya.
Dalam menghafal Al-Qur'an ada 3 (tiga) aktivitas yang dapat dilakukan
sekaligus yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan bacaan Al-
Qur'an yang sudah dihafal tersebut di dalam ingatan.™

a. Adapun syarat dan rukun Tahfiz Al-Qur'an yaitu:

1) Adanya niat yang selalu terpupuk.

2) Adanya guru yang membimbing.

3) Adanya waktu untuk membaca, menulis, menghafal dan muroja‘ah.
Adapun bagi anda yang mengikuti program Tahfiz, maka ada beberapa
kiat yang dapat anda lakukan yaitu:

1) Berusaha untuk disiplin dalam kehadiran dan jangan sekali-kali

menyepelekan kehadiran Anda dalam halagoh.

2) Menghormati guru. Seorang guru sudah seharusnya mendapatkan
hak untuk dihormati. Sampaikanlah setiap masalah atau kendala
dalam belajar kepada guru. Sampaikan isi hati dengan penuh hormat.
Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam meraih
kesuksesan belajar. Diantara kiat mendapat ilmu yang bermanfaat
ialah menjaga hubungan yang baik antara murid dan guru.

3) Berusahalah untuk mengikuti semua petunjuk dan arahan selama

belajar Tahfiz dengan sebaik-baiknya, baik yang terkait dengan

31 Cece Abdulwaly, Akhlak Penghafal Al-Qur'an (Sukabumi: Farha Pustaka, 2019), h. 25-
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kesalahan ketika Talaqqi, kuantitas tilawah harian, pengulangan
materi Tajwid, muroja’ah hafalan maupun kegiatan penunjang
lainnya(Tasmi/Mabit).

4) Fokuslah diri anda dalam membenahi tilawah, dimulai dari
kesalahan-kesalahan umum pada pengucapan huruf, dengung dan
mad.

5) Hasil aka lebih baik, jika selama belajar anda sudah bertekad untuk
langsung mengajarkannnya kembali kepada orang lain. Karena cara
seperti ini membuat anda termotivasi untuk menerima pelajaran
dengan serius dan seksama.*

C. Hasil Penelitian Terdahulu

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Lusi Kurnia Wijayanti (2012) dengan
judul “Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada Orang
Dewasa untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Lembaga
Majlis Qur’an Madiun, "Metode penelitiannya menggunakan penelitian PTK.
yang menyatakan bahwa hasil pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa
selama menggunakan metode Ummi adalah kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa dewasa selama menggunakan metode Ummi mengalami peningkatan
yang baik. Proses pembelajaran metode Ummi untuk orang dewasa di
lembaga Majlis Qur’an dilakukan selama 3 kali dalam seminggu dan dalam
sekali tatap muka proses pembelajaran berlangsung selama 90 menit dengan

menggunakan pegangan buku Ummi khusus dewasa.

*> Ahmad Muzzammil, Ulumul Qur'an (Ciputat Tanggerang Selatan: Ma'had Al-Qur'an
Nurul Hikmah, 2008), h. 2-4.
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Asih Sujariyah (2005), dengan judul
“Metode Tartili Dalam  Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  Pada
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an di SD N 1 Pubalingga Kab.
Purbalingga” , Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian menggunakan penelitian lapangan. penelitian ini menekankan pada
aplikasi penerapan metode Tartili dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dimana metode tersebut hampir sama dengan metode Iqro’. Hasilnya adalah
siswa dapat dengan mudah faham karena metode ini tidak sulit dan tidak
membosankan karena metode ini hampir sama dengan metode iqro’.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Indi Khakimah (2015), dengan judul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Tajwid Terhadap Kemampuan Santri
Membaca Al-Qur’an Secara Tartil Di Asrama IV Chos | Ainussyams Pondok
Pesantren Darul Ulum Jombang.” Metode yang digunakan adalah kuantitatif,
dan hasil penelitiannya metode pembelajaran tajwid di Asrama IV Chos |
Ainussyams dapat dikategorikan baik karena nilai rata-rata pembelajaran
tajwid sebesar 85,3%; terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
metode pembelajaran tajwid terhadap kemampuan santri membaca Al-
Qur’ansecara tartil di Asrama IV Chos | Ainussyams Pondok Pesantren Darul
Ulum Jombang, karena terhitung 0,681 lebih besar dari t tabel 0,266.

Tabel 2.1 Matriks Penelitian Relevan

NO | Nama Penulis Judul Skripsi Persamaan Perbedaan

1 Lusi Penerapan Dalam Penelitian

Kurnia Wijayant Metode Ummi | penelitian ini | terdahulu
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dalam sama-sama lebih fokus
Pembelajaran menerapkan | kepada
Al-Qur’an pada | kepada orang | peran guru,
Orang Dewasa | dewasa sedangkan
untuk penelitian
Meningkatkan ini lebih ke
Kemampuan arah metode
Membaca Al- yang di
Qur’an ajarkan
di Lembaga guru.
Majlis Qur’an
Madiun

Asih Sujariyah Metode Penelitian Penelitian
Tartili Dalam | yang terdahulu
Pembelajaran digunakan mengarah
Membaca sama-sama ke lembaga
Al-Qur’an  Pada | menggnakan | endidikan
Ekstrakurikuler penelitian sekolah,
Baca Tulis Al- | kualitatif sedangkan
Qur’an di SD N 1 penelitian
Pubalingga Kab. ini ke
Purbalingga Musholla.
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3 Indi Khakimah Pengaruh Metode | Sama-sama Penelitian
Pembelajaran belajar  Al- | terdahulu
Tajwid Terhadap | Qur’an menggunak
Kemampuan menggunakan | an penelitia
Santri Membaca | metode baca | Kuantitatif,
Alquran  Secara | Qur’an sedangkan
Tartil Di Asrama metode ini
v Chos I menggunak
Ainussyams an
Pondok Pesantren penelitian
Darul Ulum Kualitatif
Jombang

D. Kerangkah Berfikir

Bagan 2.1 kerangka berfikir

Jama’ah
Sl (=T A

O

Kendala

Berdasarkan gambar

diatas dapat

disimpulkan bahwa dalam

pembelajaran Al-Qur’an jama’ah bisa menggunakan metode Al-Baghdad
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setidaknya dengan metode ini bisa mengatasi jama’ah yang kesulitan
membaca Al-Qur’an dan setidaknya bisa menjadi jama’ah Musholla yang

lebih baik lagi dalam membaca Al-Qur’an.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analis data yang relevan yang diperoleh dari situasi
yang alamiah.*®* Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah
prosesdur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dimana
penulis berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan langsung
tentang sesuatu fenomena yang terjadi. Dengan menggunakan landasan teori
yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta
di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil

penelitian.

*Djam'an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 25

34Laxy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009).h. 4
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Musholla Ainul Yagin simpang 4 pantai
kota Bengkulu JI. Batang Hari 03 RT. 12 RW. 03 Kelurahan Nusa Indah
Kecamatan Ratu Agung Serta penelitian ini dilakukan pada 26 Agustus — 7
oktober 2020.

C. Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah semua informasi yang diperoleh dari
para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas
mengenai fokus penelitian yang diteliti. Selain itu, data juga diperoleh dari
hasil dokumentasi yang menunjang terhadap data yang berbentuk kata-kata
tertulis maupun tindakan.

Untuk memperoleh data sehubungan dengan masalah yang akan diteliti
maka perlu sumber data. Sumber data dalam penelitian kualitatif ada dua
macam yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder.*® Macam-macam
sumber data yang akan memeberikan informasi di antaranya yaitu:

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
pokok dan informan. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan
data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) dan penelitian
benda (metode observasi).
Data primer adalah menjadi sumber data utama dalam penelitian ini,

yang diperoleh dari 8 orang. 1 orang ketua Musholla Ainul yaqgin yaitu

*Yuswianto. “Metodologi Penelitian.” Buku Ajar, Fakultas Tarbiyah UIN Malang 2002.
h. 23-26
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bapak Zail Amri, 1 orang guru Yyaitu ustadz Kamal dan 6 orang jama’ah
yang mengikuti kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yagin Kec.
Ratu Agung kota Bengkulu.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti
yang telahada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan
pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat arsip atau
membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitian.®
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data dilapangan yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka penulis menggunakan teknik
sebagai berikut :
1. Wawancara
Menurut Esterber dalam wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
di kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.®” Wawancara adalah
suatu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan kepada nara sumber dengan cara

**Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rieneka
Cipta. 2002). h. 10

37Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2008) , h.231
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berhadap muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada
peneliti. Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh duapihak vyaitu pewawancara dan
terwawancara untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan yang diajukan.®

Jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis wawancara secara mendalam. Wawancara secara medalam dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka, yang memungkinkan
responden memberikan jawaban secara luas. Pertanyaan diarahkan pada
mengungkapkan kehidupan responden, konsep, persepsi, peranan, kegiatan,
dan peristiwa-peristiwa yang dialami berkenaan dengan fokus yang
diteliti.*®

2. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan teknik
menyelidiki dan mengamati terhadap objek yang diselidiki baik secara
langsung maupun tidak langsung.*® Dalam penelitian ini pengamatan yang
dilakukan utuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penerapan
metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul
Yagin Kec. Ratu Agung kota Bengkulu, mulai dari proses pelaksanaan dan

kendala yang dihadapi peserta dalam pembelajaran metode Al-Baghdad.

*Moleong, Laxy J ,M.A. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009 ), h. 30

*Nana Syaodih Sukmadinata. Metode penelitian pendidikan(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 2

**Winarno Surahman, Dasar dan Teknik Reseacrh Pengantar Metodologi lImiah(Bandung:
Tarsito, 1989), h. 9
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang berdasarkan
dokumen-dokumen yang ada kaitan dan relevansinya dengan objek yang
diteliti. Hal ini senada dengan pendapat Margono, bahwa teknik
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
arsip-arsip dan termasuk jugabuku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau
hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.*!

Cara lain untuk memeperoleh data dari responden adalah
menggunakan dokumentasi. Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat catatan harian, laporan, foto dan lain sebagainnya.*?

E. Teknik Keabsahan Data
Tujuan dari memperoleh data ini adalah untuk membuktikan bahwa apa
yang diamati peneliti sesuai dengan kenyataan yang terdapat didalamnya, dan
apakah penjelasan yang diberikan tentang kenyataan sebenarnya ada atau
terjadi. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik keabsahan data
dengan triangulasi. Tringulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

*“'Margono. Metodelogi Penelitian (Jakarta: Rosdakarya, 2007), h.181
*’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan praktiknya(Jakarta:PT. Bumi
Aksara, 2008), h. 81
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Teknik triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Menurut Denzin dalam membedakan empat macam tringulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori. Adapun teknik tringulasi yang digunakan dalam penelitian
iniadalah triangulasi dengan sumber. Triangulasi sumber untuk mengkaji
kredibilitas data dilakukan dengan cara yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.*®

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Data yang dikumpulkan akan
dianalisa secara diskriptif kualitatif dan memberikan penapsiran dengan sistem
induktif, yaitu data-data dari pernyataan khusus yang berdasar dari sumber data
akan diambil kesimpulan secara umum. Proses penelitian, dalam penelitian ini
menggunakan metode-metode yang peneliti tentukan.

Penelitian kualitatif teknis analisis data yang digunakan sudah jelas,
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal.**Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono,
analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses sebagai

berikut:

“Moleong, Laxy J ,M.A. Metodelogi Penelitian Kualitatif.( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) h. 330

**sugiono. Metodelogi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2008) h.401
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1. Reduksi data atau penyederhanaan (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi data mentah/data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian data yaitu mendiskripsikan sekumpulan informasi tersususun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti
dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan
data atau setelah pengumpulan data. Penarikan kesimpulan, merupakan
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat singkat, padat
dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan

penunjauan mengenai kebenaran dari penyimpanan.*

*> Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 225.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian
1. Sejarah Musholla Ainul Yagin

Musholla Ainul Yagin berdiri di JI. Batang Hari 03 RT. 12 RW. 03
Kel. Nusa Indah Kec. Ratu Agung pada Tahun 2003. Pada saat itu kondisi
Musholla masih sangat sederhana. Sarana prasarananya untuk belajar
hanya ada Al-Qur’an dan Igra’. Ketua Musholla dipimpin langsung oleh
Bapak Zail Amri yang bertugas sebagai Imam Masjid pada tahun 2003
hingga sekarang. Penggerakan Musholla terus berjalan dari waktu ke
waktu dengan modal keikhlasan. Pada saat itu ketua dan istrinya menjadi
pengajar serta dibantu oleh anaknya yang pertama. Hal ini sebagaimana di
ungkapkan oleh Bapak Zail Amri dalam wawancara berikut ini:

“Musholla Ainul Yagin dibangun oleh mertua saya bernama Dadang
Suhardi beliau mantan pegawai BNN, beliau sudah wafat pada Tahun
2003. Musholla Ainul Yagin ini dibangun dan dibantu oleh waga sekitar.
Pada saat awal berdiri, murid masih sangat sedikit. Namun akhirnya
bertambah dan terus bertambah hingga akhirnya ada penambahan pengajar
dan bahkan Jama’ah yang belajar banyak dari pemuda. Dulu Musholla
Ainul Yaqgin pernah didaftarkan oleh pengurus pada Kemenag Kota
Bengkulu pada tahun 2005 dan saat ini sudah terdaftar secara resmi. Pada
saat itu RW 03 masih sedikit sekali penduduknya.”*®

Demi untuk mengaktifkan Musholla Ainul Yagin, pada tahun 2003

ketua Musholla Ainul Yagin mengajar ta'lim, bahasa arab, belajar tentang

ilmu agama dan mengajar mengaji di Musholla Ainul Yagin. Bermodalkan

*® Wawancara dengan Bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 28 Agustus 2020 pukul 17.02 WIB
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keihklasan akhirnya Musholla Ainul Yagin dapat bertahan. Pada Tahun
2004 terjadi pertemuan pengelola Musholla dengan pemerintahan RW 03
untuk membuat sistem kepengurusan Musholla. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki sistem di dalamnya. Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur'an
di Musholla Ainul Yagin:
a. Jama’ah mampu menjadi generasi yang berakhlak Qur’ani.
b. Jama’ah mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kesehariannya.
c. Jama’ah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai tajwid.
d. Jama’ah ta didik mampu memiliki bekal pengetahuan llmu Agama
Islam yang baik dan bermanfaat dalam kehidupannya.*’
2. Keadaan Pengurus Musholla Ainul Yagin

Jumlah pengurus Musholla Ainul Yagin pada tahun 2020 adalah 8

orang. Secara rinci tentang keadaan pengurus Musholla Ainul Yagin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Daftar pengurus Musholla Ainul Yagin
NO Nama L/P Jabatan
1 Zail Amri L Ketua/Imam
3 Heri L Sekretaris
4 Rendra L Bendahara
5 Heri Sarial L Penasehat

* Wawancara dengan Bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 28 Agustus 2020 pukul 17.02 WIB
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6 Kamal L Pengajar
v Liska Kartika p Pengajar
8 Thorig L Pengajar

3. Keadaan jama’ah Musholla Ainul Yagin

Berdasarkan wawancara dengan ketua Musholla Ainul Yagin pada
awalnya jama’ah sangat sedikit, seiring berjalannya waktu maka semakin
berkembang Musholla Ainul Yaqgin berjumlah tidak menentu karena
kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla ini bagi jama’ah yang ingin
mengikuti saja dan tidak ada paksaan. Bahkan pernah jama’ah yang
belajar Al-Qur’an jJumlahnya mencapai 40 orang, pernah juga jam’ah yang
belajar berjumlah 10 orang. Akan tetapi rata-rata peserta yang sering
datang untuk belajar Al-Qur’an berjumlah 15 orang. Untuk lebih rincinya

dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Daftar jama’ah Musholla
NO Nama L/P
1 Fail L
2 Syauqi L
3 Asep Suhender L
Muhammad Wahyu
4 L
Meizon
5 Sio Putra L




6 Fersah L
7 Dio herawan L
8 Ikhsan L
9 Rendra L
10 Heri sarial L
11 Henli prabu L
12 Didi L
13 Gushery L
14 Ferry syam L
15 Supriadi L

Sumber data: Wawancara dengan bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul

Yagin Kota Bengkulu pada tanggal 28 Agustus 2020

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

pembelajaran  karena sarana

prasarana

sangat
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang dari proses

membantu

terselenggaranya proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana

yang terdapat di Musholla Ainul Yagin dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
sarana dan prasarana di Musholla Ainul Yagin
No Nama Barang Tersedia Jumlah
1 | Papan donatur keuangan v 1
2 | Meja belajar v 10
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3 | Papan Tulis v 2

4 | Buku Tahsin v 3

5 | Buku Agama v 13

6 | Buku Metode Al- v 10
Baghdad

Sumber data: Dokumentasi di Musholla Ainul Yagin Kota Bengkulu 28
Agustus 2020

B. Hasil Penelitian
1. Penerapan metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur’an di
Musholla Ainul Yagin:
a. Latar Belakang adanya penerapan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yagin
Penerapan Metode Al-Baghdad merupakan salah satu metode
yang sangat penting dalam memperbaiki dan meningkatkan bacaan
Al-Qur'an murid pada umumnya untuk peserta. Pada awalnya
Musholla menggunakan metode Igra’ dalam belajar membaca Al-
Qur'an, akan tetapi metode terebut kurang efektif. Kemudian
Musholla ustad menggunakan metode Al-Baghdad agar lebih efektif
dan tidak membosankan.
Metode Al-Baghdad yang diterapkan di Musholla Ainul Yagin
sudah lama dilaksanakan tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana diungkapkan

oleh Bapak Zail Amri dalam wawancara berikut ini:
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“pada awalnya Musholla ini menggunakan metode iqra’ Yyaitu pada
bulan Februari 2018, akan tetapi metode tersebut sangat
membosankan, jama’ah kurang minat dan kurang efektif, maka pada
saat itu saya dan ustadz Kamal ingin adanya metode lain dalam
belajar Al-Qur’an. 3 bulan kemudian Musholla ini mengganti
metode dalam kegiatan belajar yaitu metode Al-Baghdad. Metode
Al-Baghdad sudah mulai diajarkan oleh Ustadz Kamal. Nah ketika
itu saya pun juga ikut belajar menggunakan metode Al-Baghdad dan
metode ini kakek saya pernah mengajarkannya kepada saya dan
mengingat jama’ah yang belajar adalah pemuda dan dewasa
mungkin pernah juga belajar metode ini, metode ini tidak
membosankan mungkin sulit ditemukan di zaman ini. Ketika kami
perhatikan jama’ah dan bahkan saya sendiri ada peningkatan dalam
membaca Al-Qur’an. Maka metode ini terus digunakan hingga saat

ini 5548

Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadz Kamal selaku pengajar.
"Metode Al-Baghdad merupakan metode yang digunakan dalam
kegiatan belajar Al-Qur'an di Mushollah Ainul Yagin, metode ini
sangat membantu dalam memperbaiki bacaan Al-Qur'an mengingat
peserta didik atau jama’ah yang belajar Al-Qur’an adalah kalangan
pemuda dan dewasa maka metode ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an karena metode ini
belajarnya mengeja satu persatu huruf hijaiyah serta mengeja
harokatnya sehingga metode ini tidak membosankan dan metode ini
sangat langka dan sulit untuk ditemukan dizaman sekarang ini."*
b. Proses penerapan metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-
Qur’an di Musholla Ainul Yagin
Penerapan metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-
Qur’an di Musholla Ainul Yagin ini dilakukan guru, murid dan

jama'ah pada umumnya. Proses penerapannya yaitu memperhatikan

bacaan dari huruf Alif sampai ya, serta hukum bacaannya. Hal ini

*® Wawancara dengan Bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 28 Agustus 2020 pukul 17.02 WIB

* Wawancara dengan ustadz Kamal Pengajar Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 29 Agustus 2020 pukul 14.15 WIB
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sebagaimana diungkapkan oleh Ustadz Kamal dalam wawancara
berikut ini:

"Jadwal pembelajaran metode Al-Baghdad dilaksanakan satu
minggu sekali yaitu hari kamis malam Jum'at. Waktu pembelejaran
metode Al-Baghdad di Musholla Ainul Yagin dilaksanakan ba'da
Maghrib sampai isya’, setelah sholat isya' berjama‘ah proses
pembelajaran di lanjutkan sampai pukul 21.00 WIB. Sebelum belajar
Al-Qur’an saya dan jama’ah membaca do’a terlebih dahulu agar
belajar Al-Qur’an menjadi berkah. Kemudian saya mengingat dan
mengulang-ulang materi pembelajaran minggu lalu agar jama’ah
mudah untuk ke materi selanjutnya dan tidak melupakan materi yang
diajarkan  sebelumnya.  Pembelajaran  metode  Al-Baghdad
dilaksanakan dengan dua cara yaitu dengan Klasikal dan individual.
Klasikal disini saya mengajarkan dngan cara berkelompak atau
bersama-sama seperti saya dan peserta bersama membaca huruf
hijayyah dan hukum bacaannya dengan saya membacakan terlebih
dahulu dan diikuti oleh peserta. sedangkan pembelajaran individual
saya menunjuk peserta yang kurang paham tentang pembelajaran
metode Al-Baghdad dan jama'ah yang lain saya minta untuk
menyimak dan memperhatikan tujuan supaya yang saya tunjuk lebih
paham, fokus dan yang menyimak juga paham tenang materi metode
Al-Baghdad. Pembelajaran metode Al-Baghdad saya ajarkan
contohnya seperti Alif fatha a, Alif kasroh i, Alif dhomah u, dibaca a,
I, u dan seterusnya. Dan saya mengajarkan variasi mad contohnya
ketika ada tanda baca yang mad/panjang saya suruh untuk mengetuk
lantai beberapa kali sesuai panjang harokat, contoh mad tobi’i
panjangsgya 2 harokat maka mereka harus mengetuk lantai sebanyak
2 kali."

c. Harapan terkait dengan penerapan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur’an di Mushollah Ainul Yaqin
Setiap harapan memliki tujuan sebagai suatu yang diinginkan.
Harapan ketua Musholla Ainul Yagin berupaya untuk memperbaiki
dan meningkatkan bacaan Al-Qur'an jama'ah melalui penerapan

metode Al-Baghdad, dengan cara mengikuti pembelajaran Al-Qur'an

*% Wawancara dengan ustadz Kamal Pengajar Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 29 Agustus 2020 pukul 14.15 WIB
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dengan menggunakan metode Al-Baghdad maka akan menimbulkan
hal yang positif terhadap jama'ah dan bacaan Al-Qur'an jama‘ah pun
menjadi lebih baik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ustadz
Kamal dalam wawancara berikut ini:

“Harapan kami terhadap penerapan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan pembelajaran Al-Qur'an di Musholla Ainul Yagin, jama‘ah
dapat mengikuti dengan baik. Setelah diterapkan dan dilaksanakan
selama ini ternyata harapan tersebut bacaan Al-Qur'an jama'ah bisa
berubah seperti lebih paham bacaan Al-Qur'an, makhrijul huruf,
hukum bacaan Al-Qur'an dan sebagainya. Walaupun masih ada
sebagian yang belum paham bacaan Al-Qur'an, makhrijul huruf,
hukum bacaan Al-Qur'an, tetapi mereka memiliki semangat yang
luar biasa untuk bisa belajar Al-Qur'an. Selain itu, harapan kami
setelah diterapkan dan dilaksanakan pembelajaran Al-Qur'an dengan
metode Al-Baghdad di Musholla Ainul Yagin, jamaah bisa
membaca Al-Qur'an dengan benar dan lancar sesuai tajwid lebih
paham bacaan Al-Quran serta hukum bacaannya."*

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Zail Amri selaku ketua
Musholla

“Harapan kami adalah bacaan Al-Qur'an saya dan jama'ah menjadi
lebih baik, makhrijul huruf, dan hukum bacaan Al-Qur'an.”*2

d. Peran Pengajar dalam Pembelajan Metode Al-Baghdad di Musholla
Ainul Yagin
Guru adalah aktor utama dalam sebuah skenario proses
pembelajaran, sekaligus yang menentukan berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran. Karena peran guru yang sangat besar dan
penting itulah membuat guru harus memahami secara mendalam

tentang mtode Al-Baghdad. Peran guru seyogyanya harus mampu

>! Wawancara dengan ustadz Kamal Pengajar Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 29 Agustus 2020 pukul 14.15 WIB

> Wawancara dengan Bapak Zail Amri ketua Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 28 Agustus 2020 pukul 17.02 WIB
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mengajarkan jama’ah. Peranan guru sangat penting dalam
meningkatkan bacaan Al-Qur’an jama’ah, karena jama’ah harus
selalu dibimbing dan dibina. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Ustadz Kamal dalam wawancara berikut ini:
“Menurut saya peran guru sangat penting dalam memperbaiki dan
meningkatkan bacaan Al-Qur’an melalui pembiasan, karena jama’ah
dituntut untuk melaksanakan tugasnya, saat pelaksanaan
pembelajaran berlangsung masih ada jama’ah yang harus diberikan
arahan dan dibimbing untuk pembelajaran metode ini di Musholla,
apabila guru tidak memberikan arahan maka ada jama’ah yang tidak
paham tentang materi pembelajaran.”*®

e. Dampak penerapan pembelajaran metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur’an

Pelaksanaan pembelajaran metode Al-Baghdad yang diberikan

kepada jama’ah untuk memperbaiki dan meningkatkan bacaan Al-
Qur’an. Jama’ah menjadi lebih baik dan adanya perubahan dalam
segi ejaan, bacaan Al-Qur’an, jama’ah lebih paham tentang huruf
hijayyah dan paham hukum bacaan Al-Qur’an. Jama’ah menjadi
termotivasi dan semangat tinggi dengan adanya pembelajaran
metode Al-Baghdad serta adanya keinginan untuk belajar Al-Qur’an.
Sehingga jama’ah umumnya menyukai pembelajaran metode Al-
Baghdad. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh fail selaku jama’ah
dalam wawancara berikut ini:
“Saya menjadi tambah rajin belajar Al-Qur’an, bisa membaca Al-

Qur’an, dengan menggunakan metode Al-Baghdad saya termotivasi
untuk belajar Al-Qur’an karena metode ini langkah digunakan untuk

> Wawancara dengan ustadz Kamal Pengajar Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 29 Agustus 2020 pukul 14.15 WIB
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zaman sekarang dan metode ini unik karena dengan metode ini kita
bisa mengeja huruf hijayyah dan paham hukum bacaannya pokoknya
metode Al-Baghdad ini tidak membosankan. saya lebih paham
menyebut huruf hijayyah, hukum bacaannya dan mengejanya. hasil

belajar saya menjadi lebih baik yang tadinya saya belum paham

tentang bacaan, hukumnya sekarang Alhamdulillah paham”.>*

Hal senada juga diungkapkan oleh Syauqi selaku jama’ah.

“Saya merasa lebih tenang dan lancar dalam mengikuti proses
pembelajaran setelah mengikuti pembelajaran metode Al-Baghdad
saya bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.”*

Hal senada juga diungkapkan oleh Asep selaku jama’ah.

“Dengan mengikuti kegiatan belajar Al-Qur’an maka saya paham
tentang pembelajaran metode Al-Baghdad.”*®

Hal senada juga diungkapkan oleh M. Wahyu Meizon selaku jama’ah.
“Alhamdulillah berkat izin Allah SWT saya lebih memahami
pembelajaran metode Al-Baghdad dan bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.”’
2. Kendala dalam melaksanakan metode Al-Baghdad dalam kegiatan
belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yagin:

a. Kendala yang di hadapi dalam melaksanakan penerapan metode Al-
Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul
Yagin.

Selama penerapan berlangsung jama’ah sudah banyak yang

lancar dalam mengeja, mengetahui hukum bacaan, serta tajwid akan

> Wawancara dengan Fail jama’ah Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.11 WIB

> Wawancara dengan Syauqi peserta didik Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 31 Agustus 2020 pukul 14.21 WIB

*® Wawancara dengan Asep murid pesera didik Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu,
pada tanggal 2 September 2020 pukul 11.10 WIB

> Wawancara dengan M. Wahyu Meizon peserta didik Musholla Ainul Yagin kota
Bengkulu, pada tanggal 9 September 2020 pukul 09.35 WIB
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tetapi sebagian jama’ah jarang mengulang materi dan sering lupa
karena ada sebagian kecil jama’ah yang tidak mempunyai buku
pembelajaran metode Al-Baghdad dan tidak merekam ketika guru
menyampaikan materi. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Ustadz Kamal dalam wawancara berikut ini:

“saya perhatikan jama’ah yang belajar sudah banyak yang
paham tentang metode Al-Baghdad. Sebagian jama’ah penyakitnya
yaitu malas untuk mengulang-ulang ssehingga pembelajaran minggu
lalu menjadi lupa akan tetapi jama’ah sangat bersemangat untuk
belajar Al-Qur’an terlihat sekali perubahan dari jama’ah yang
dulunya belum bisa membaca Al-Qur’an sekarang menjadi lancar.”

Selama pelaksanakan penerapan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yagin sudah berjalan
baik jama’ah yang belajar menggunakan metode Al-Baghdad sudah
paham akan tetapi ketika pembelajaran berlangsung ada salah satu
jama’ah yang sulit menangkap materi pembelajaran yaitu Sio Putra.
Seiring berjalannya waktu Sio Putra sudah banyak peningkatan
dalam mengeja dan bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Sio Putra selaku jama’ah dalam wawancara
berikut ini:

“ketika pembelajaran berlangsung saya memang sulit untuk
menangkap materi pembelajaran, saya jarang untuk mengulang
materi di rumah. Tapi saya tetap semangat untuk belajar Al-Qur’an
menggunakan metode ini. Dan Alhamdulillah sekarang saya sudah

bisa membaca Al-Qur’an. Walau saya sudah bisa membaca Al-
Qur’an tapi saya akan terus belajar.”®

*® Wawancara dengan Sio Putra jama’ah Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 2 September 2020 pukul 11.10 WIB
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b. Cara Mengatasi kendala dalam Pembelajan Metode Al-Baghdad di
Musholla Ainul Yagin.

Ada beberapa cara mengatasi kendala dalam Pembelajaran
Metode Al-Baghdad di Musholla Ainul Yagin yang pertama dengan
cara diulang-ulang bila mereka masih salah dalam bacaan maka kami
minta mereka untuk mengulang-ulang sampai mereka bisa dan
paham, kedua ketika sedang pembelajaran berlangsung maka kami
minta Peserta didik untuk merekam proses pembelajaran agar ketika
di rumah mereka bisa mendengarkan lagi secara berulang-ulang
supaya tidak lupa. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ustadz
Kamal dalam wawancara berikut ini:

"Kami sering memperhatikan jama'ah dalam melaksanakan metode
Al-Baghdad, tertadapat beberapa cara mengatasi kendala dalam
Pembelajaran Metode Al-Baghdad yang pertama yaitu kami minta
mereka untuk mengulang-ulang sampai mereka bisa dan paham,
kedua ketika sedang pembelajaran berlangsung maka kami minta
jama‘ah untuk merekam proses pembelajaran agar ketika di rumah
mereka bisa mendengarkan lagi secara berulang-ulang supaya tidak
lupa, dan yang ketiga kami minta jama'ah untuk fotocopy buku

metode Al-Baghdad atau bisa membeli bukunya.” *°

C. PEMBAHASAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi maka selanjutnya

peneliti akan melakukan analisa data untuk menjelaskan lebih lanjut

hasil penelitian. Sesuai dengan tehnik analisa data yang dipilih oleh

*Wawancara dengan ustadz Kamal Pengajar Musholla Ainul Yagin kota Bengkulu, pada
tanggal 29 Agustus 2020 pukul 14.15 WIB
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peneliti yaitu dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan

menganalisa data yang telah dikumpul selama peneliti mengadakan

penelitian di Musholla Ainul Yagin. Berdasarkan hasil penelitian

melalui wawancara maka peneliti memperoleh informasi sebagai

berikut:

1. Proses penerapan metode Al-Baghdad dalam kegiatan belajar Al-
Qur’an di Musholla Ainul Yagin

Penerapan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yagin
menggunakan metode Al-Baghdad. Guru yang mengajar
pembelajaran metode ini sudah baik terlihat jama’ah sudah banyak
peningkatan dalam segi ejaan, bacaan, dan paham tentang hukum
bacaan Al-Qur’an. Setelah ditelaah metode Al-Baghdad sudah
efektif dalam kegiatan belajar Al-Qur’an. Dalam proses penerapan
berlangsung pembelajaran metode Al-Baghdad ini berjalan dengan
baik dan lancar meski ada sebagian kecil yang belum terlalu paham
membaca Al-Qur’an namun peserta didik tersebut tetap semangat
dan termotivasi untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Al-Baghdad ini.

Zaman sekarang tentu sulit dan langkah untuk menemukan guru
dan murid yang belajar Al-Qur’an menggunakan metode Al-
Baghdad. Mungkin ada sebagian Musholla atau TPQ yang
menggunakan metode ini namun tentu itu sangat langkah ditemukan

khususnya di kota Bengkulu. Di Musholla Ainul Yagin kecamatan
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Ratu Agung tepatnya di JI. Batang Hari kebetulan belajar Al-
Qur’annya menggunakan metode Al-Baghdad metode tersebut
diajarkan langsung oleh ustadz Kamal beliau kepala sekolah di
yayasan Abu Bakar tepatnya di depan Bandara kota Bengkulu,
beliau adalah lulusan ilmu Qur’an. Bagi peneliti tentunya senang
dengan adanya Musholla Ainul Yagin yang belajarnya menggunakan
metode tersebut karena metode ini langkah dan sulit ditemukan.
Setelah peneliti menggali dan meneliti proses penerapan metode Al-
Baghdad di Musholla Ainul Yaqgin peneliti kagum dengan proses
belajarnya. Belajarnya menggunakan ejaan disetiap huruf hijayyah
dan menggunakan ketukan ketika ada huruf mad dan banyak variasi
yang diajarkan oleh pengajar. Jama’ah yang belajar sangat semangat
mengikuti proses belajar Al-Qur’an.

Pembelajaran  Al-Qur’an yang diterapkan di  Musholla
menggunakan metode Al-Baghdad setiap seminggu satu kali yaitu
hari Kamis malam Jum’at dari ba’dah Maghrib sampai Isya’ ketika
selesai sholat Isya’ berjama’ah maka dilanjutkan sampai pukul 21.00
WIB. Menurut peneliti waktu pelaksanaan tersebut sesuai dengan di
bab 2 mengenai langkah-langkah pembelajaran karena waktu yang
digunakan cukup efektif yaitu di malam hari ba’da Maghrib
mengingat yang belajar kebanyakan pemuda yang masih sekolah dan
kuliah tentunya mereka sibuk dengan urusan sekolah di

pendidikannya masing-masing pada pagi sampai sore hari waktu
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pelaksanaannya pun seminggu sekali tentu tidak memberatkan
mereka yang mau belajar Al-Qur’an di Musholla. Adapun cara
Pembelajaran metode Al-Baghdad digunakan dengan bersama dan
individual. Belajar dengan bersama di Musholla ini guru
mengajarkan kepada jama’ah secara serentak yaitu guru mengeja
huruf dan peserta didik mengikuti ejaan tersebut dari huruf Alif
sampai Ya. belajar dengan individu di Musholla ini guru
mengajarkan kepada salah satu jam’ah yang masih kesulitan dalam
belajar untuk mengulang bacaan dan ejaan serta jama’ah yang
lainnya menyimak karena pengajar bisa saja menunjuk jama’ah yang
sudah bisa untuk mengulang kembali bacaan tersebut agar semua
jama’ah yang belajar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Jama’ah diharapkan mampu mengeja dan membaca Al-
Qur’an, paham membaca huruf hijayyah dan hukum bacaannya
walaupun masih ada sebagian kecil yang belum sempurna.

Peran guru yang sangat besar dan penting itulah membuat
guru harus memahami secara mendalam tentang metode Al-
Baghdad. Peran guru seyogyanya harus mampu mengajarkan
jama’ah. Peranan guru sangat penting dalam meningkatkan bacaan
Al-Qur’an jama’ah, karena jama’ah harus selalu dididik, dibimbing
dan dibina dalam pembelajaran metode Al-Baghdad. Bagi peneliti
guru yang mengajar pembelajaran metode Al-Baghdad ini sudah

baik terlihat jama’ah sudah banyak peningkatan dalam membaca Al-
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Qur’an mengingat guru yang mengajar adalah lulusan ilmu Qur’an
dan variasi mengajarnya banyak diterapkan kepada jama’ah sehingga
jama’ah tertarik untuk belajar Al-Qur’an menggunakan metode Al-
Baghdad. Hal ini berkaitan dengan langkah-langkah pembelajaran
metode Al-Baghdad sesuai di bab 2 yaitu guru harus memilih latihan
yang mempunyai arti luas yang dapat menanamkan pengertian
pemahaman akan makna dan tujuan latihan sebelum jama’ah belajar,
dengan menggunakan metode Al-Baghdad jama’ah yang belajar
mampu menyadarkan akan kegunaan bagi kehidupannya saat
sekarang dan yang akan datang, juga dengan belajar itu peserta
merasa perlunya untuk melengkapi pelajaran yang diterimanya. Bagi
peneliti yang telah menggali informasi langkah-langkah tersebut
sudah terpenuhi karena ustadz Kamal selaku pengajar mempunyai
wawasan yang luas tentang pembelajaran metode Al-Baghdad.
Peneliti juga pernah mendengar pengajar bahwa Al-Qur’an adalah
pedoman hidup bagi manusia dan bisa menyelamatkan manusia di
dunia maupun di akhirat nanti.

Dampak dari penerapan metode Al-Baghdad peserta menjadi
lebih baik dan adanya perubahan dalam segi mengeja, membaca Al-
Qur’an, jama’ah lebih paham tentang huruf hijayyah dan jama’ah
menjadi termotivasi dan semangat tinggi dengan adanya
pembelajaran metode Al-Baghdad serta adanya keinginan untuk

belajar Al-Qur’an. Sehingga jama’ah umumnya menyukai
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pembelajaran metode Al-Baghdad. Bahkan salah satu jama’ah yang
bernama Syaugi mengungkapkan bahwa bacaan Al-Qur’annya
meningkat merasa lebih tenang dan lancar dalam mengikuti proses
pembelajaran setelah mengikuti pembelajaran metode Al-Baghdad
Syauqi bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Jama’ah pada awalnya tidak paham cara mengeja huruf
hijayyah dan kurang paham hukum bacaan Al-Qur’an. Dengan
diterapkannya metode ini jama’ah menjadi paham bahkan sebagian
besar jama’ah sudah mampu menguasai materi pembelajaran metode
Al-Baghdad. Peneliti sangat kagum dengan meningkatnya bacaan
Al-Qur’an para jama’ah.

. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar Al-Qur’an di
Musholla Ainul Yagin kota bengkulu

Selama pelaksanakan penerapan metode Al-Baghdad dalam
kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yaqin sudah berjalan
baik jama’ah yang belajar menggunakan metode Al-Baghdad sudah
paham akan tetapi ketika pembelajaran berlangsung ada salah satu
jama’ah yang sulit menangkap materi pembelajaran yaitu Sio Putra.
Seiring berjalannya waktu Sio Putra sudah banyak peningkatan
dalam mengeja dan bisa membaca Al-Qur’an.

Cara mengatasi kendala dalam kegiatan belajar Al-Qur’an yang
pertama materi hendaknya diulang-ulang di rumah agar tidak lupa.

Kedua ketika pembelajaran berlangsung maka hendaknya jama’ah
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merekam proses pembelajaran, ketiga jama’ah yang tidak ada buku
materi Al-Baghdad hendaknya poto copy terlebih dahulu atau bisa
dengan cara membeli buku materi tentang pembelajaran metode Al-
Baghdad. Bagi peneliti pengajar sudah baik dalam mengatasi
kendala pada jama’ah terlihat sudah banyak yang pandai mengeja
huruf hijayyah, pandai membaca Al-Qur’an, dan paham hukum

bacaan Al-Qur’an.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengajar telah melakukan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan
metode Al-Baghdad dengan cukup baik. Pembelajaran yang telah
mengalami peningkatan dalam segi ejaan, bacaan serta hukum bacaan
Al-Qur’an. Kondisi dalam belajar cukup baik. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya ejaan dan bacaan Al-Qur’an. Perubahan itu terlihat:
pertama, jama’ah menjadi lebih baik dan adanya perubahan dalam segi
ejaan bacaan Al-Qur’an. Kedua, bacaan Al-Qur’an jama’ah menjadi
lebih baik. Ketiga, jama’ah menjadi termotivasi dan semangat tinggi
dengan adanya pembelajaran metode Al-Baghdad.

2. Kendala yang dihadapi Selama pelaksanakan penerapan metode Al-
Baghdad dalam kegiatan belajar Al-Qur’an di Musholla Ainul Yaqin
sudah berjalan baik jama’ah yang belajar menggunakan metode Al-
Baghdad sudah paham akan tetapi ada sebagian jama’ah yang tidak
mengulang-ulang pembelajaran di rumah dan ketika pembelajaran
berlangsung ada salah satu jama’ah yang sulit menangkap materi
pembelajaran.

B. Saran
1. Kepada ketua Musholla Ainul Yagin agar dapat mempertahankan

program kegiatan yang positif guna memakmurkan Musholla.
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2. Kepada Guru agar dapat mengembangkan metode dan cara mengajar
peserta dalam kegiatan belajar Al-Qur’an agar lebih bagus lagi.

3. Kepada jama’ah hendaknya agar dapat mengikuti arahan dan
pembelajaran yang diajarkan oleh guru dalam kegiatan belajar Al-

Qur’an.
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